PENALARAN KUANTITATIF SISWA SMA DALAM MENYELESAIKAN SOAL ESSAY MATERI TRIGONOMETRI by Tampubolon, Fransiska et al.
1 
 
PENALARAN  KUANTITATIF SISWA SMA 




Fransiska Tampubolon, Edy Yusmin, Dian Ahmad 
Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Untan Pontianak 
siskaf1041141096@gmail.com 
 
         
Abstract 
This study aims to analyze the quantitative reasoning of senior high school students in 
essay test of trigonometric subject matter. Quantitative reasoning that emphasizes the 
effective involvement of life and daily work in solving problems makes quantitative 
reasoning in accordance with the demands of the 2013 curriculum which is based on 
constructivism curriculum. Students have quantitative reasoning if they have six aspects 
of ability. The six aspects are representation, interpretation, calculation, analysis, 
communication and assumptions. This research uses descriptive exploratory methods 
and with case study research. Data collection uses essay test questions with 
trigonometric material and interview guide sheets. Six students were chosen with 
different abilities, namely high, medium and low. After conducting research on the six 
children, it can be concluded that in general students do not have good quantitative 
reasoning. this is because the six children examined have not been able to fulfill all six 
aspects of quantitative reasoning, especially the aspects of student is communication 
are classified as very low with a percentage of 0%. 
 




NCTM (2000) menetapkan tolak ukur 
dalam proses pembelajaran matematika, harus 
meliputi: pemecahan masalah, penalaran dan 
pembuktian, komunikasi, koneksi, dan 
representasi. Pernyataan tersebut selaras 
dengan tujuan pembelajaran matematika di 
Indonesia (Standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, 2016) yaitu salah satunya 
agar peserta didik memiliki kemampuan 
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 
melakukan manipulasi matematika dalam 
membuat generelisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika. Baik di dalam NCTM maupun 
tujuan pembelajaran matematika penalaran 
merupakan salah satu kemampuan yang harus 
dicapai. 
Mendeskripsikan suatu hubungan 
antara dua hal atau lebih  berdasarkan dalil-
dalil tertentu dan dengan tahap-tahap tertentu 
sampai pada suatu kesimpulan adalah 
penalaran, menurut Gilarso (Setyono, 2008). 
Penalaran memiliki andil dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika  siswa 
yakni, semakin meningkat penalaran siswa 
maka semakin meningkat juga hasil belajar 
siswa (Wijaya, 2016: 121). Sebagai contoh 
pembelajaran matematika di jepang dan di 
korea yang telah meningkat pada aspek 
penalaran dan pemecahan masalah mampu 
menghasilkan siswa berprestasi tinggi dalam 
tes matematika yang diselenggarakan oleh 
TIMSS (Binsar Panjaitan, 2009). Selain itu 
keuntungan lain apabila siswa memiliki 
penalaran matematis yang baik adalah siswa 
lebih mudah memahami materi yang 
diberikan (Prabawa, 2009).  Sehingga dapat 
dikatakan memiliki penalaran yang baik 
merupakan salah satu tujuan terpenting dalam 
pembelajaran matematika.  
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Pentingnya penalaran juga 
terkandung dalam Kurikulum 2013 yang 
disempurnakan.  Siswa di tuntut untuk 
memiliki penalaran yang baik agar berfikir 
tingkat tinggi dapat tercapai dalam 
pembelajaran matematika. Namun pada 
kenyataannya berfikir tingkat tinggi belum 
bisa sepenuhnya terlaksana dikarenakan siswa 
diduga memiliki penalaran yang rendah. 
Dugaan tersebut berdasarkan hasil penelitian 
Riyanti (2012) menunjukkan rendahnya 
penalaran matematis siswa kelas VIII SMP 
Purwokerto yang dilihat dari kurangnya 
kemampuan siswa dalam membuat 
kesimpulan dari suatu pernyataan, menyusun 
bukti, dan memberikan alasan dari soal-soal 
yang diberikan serta hasil penelitian di SMA 
Negeri 7 Pontianak yang menunjukkan bahwa 
penalaran siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita hanya 27,27% (Yurianti, 2014).  
Berdasarkan observasi selama 
menjalankan Program Pengalaman Lapangan 
(PPL), Peneliti juga merasakan kurangnya 
perhatian guru dalam melatih penalaran siswa. 
Ini dapat dilihat ketika siswa cenderung ragu 
atau diam ketika diberikan pertanyaan tentang 
interpretasi terhadap soal, pertanyaan apa saja 
data yang di perlukan dalam menyelesaikan 
soal, pertanyaan keterkaitan data, dan 
pertanyaan bagaimana cara penyelesaian soal 
tersebut dengan efektif serta alasannya. 
Kurangnya penalaran inilah membuat siswa 
lebih memilih menyelesaikan soal sesuai 
posedur penyelesaian contoh soal yang telah 
diberikan  tanpa harus berfikir jauh mengenai 
darimana, bagaimana, mengapa hasil tersebut 
dapat diperoleh dan sering kali membuat 
siswa kesulitan atau tidak dapat 
menyelesaikan  soal yang memerlukan 
pemikiran tingkat tinggi. Hal-hal inilah yang 
membuat peneliti merasa dalam proses 
pembelajaran, penalaran tidak diutamakan.  
Terdapat berapa penalaran, namun 
menurut John Carroll (245-246, 1916) ada tiga 
penalaran utama yaitu: (1) Factor RG, 
Sequential Reasoning (Penalaran Berurutan), 
faktor ini beroperasi dalam tugas atau tes yang 
mengharuskan subjek untuk mulai dari 
tempat, aturan, atau ketentuan yang ditetapkan 
dan terlibat dalam satu atau beberapa langkah 
penalaran untuk mencapai kesimpulan yang 
secara tepat dan logis mengikuti dari tempat 
yang ditentukan; (2) Factor I, Induction, faktor 
ini beroperasi dalam tugas atau tes yang 
menyajikan subjek dengan materi yang diatur 
oleh satu atau lebih aturan implisit, atau yang 
menunjukkan atau menggambarkan 
persamaan atau kontras tertentu. Tugas subjek 
adalah menemukan aturan yang mengatur 
materi atau persamaan dan kontras di mana 
aturan dapat didasarkan, dan kemudian 
menunjukkan penemuan itu dalam beberapa 
cara, baik dengan menyatakan aturan atau 
atribut stimulus yang relevan, atau dengan 
membuat pilihan yang tepat di antara alternatif 
yang disajikan; (3) Factor RQ, Quantitative 
Reasoning (Penalaran Kuantitatif), faktor ini 
beroperasi dalam tugas atau tes yang 
mengharuskan subjek untuk berpikir dengan 
konsep yang melibatkan hubungan kuantitatif 
atau matematika untuk mencapai kesimpulan 
yang benar. Proses penalaran bisa bersifat 
induktif atau deduktif, atau keduanya. 
Dari ketiga penalaran tersebut peneliti 
memilih penalaran kuantitatif. Penalaran 
kuantitatif adalah suatu keterampilan, 
pengetahuan, keyakinan, disposisi, kebiasaan 
berfikir, kapabilitas komunikasi dan 
keterampilan memecahkan masalah yang 
membutuhkan orang untuk terlibat secara 
efektif dalam situasi kuantitatif yang timbul 
dalam kehidupan dan pekerjaan (Steen, 
2001:7). Penalaran menurut Association of 
American colleges and universities (2014:2) 
adalah keterampilan yang diperlukan untuk 
memproses informasi kuantitatif dan 
kapasitas untuk mengkritik, merefleksikan, 
dan menerapkan informasi. Pengertian 
penalaran kuantitatif yang mengutamakan 
keterlibatan secara efektif  kehidupan dan 
pekerjaan sehari-hari dalam menyelesaikan 
masalah  membuat penalaran kuantitatif lebih 
sesuai dengan  tuntutan Kurikulum 2013 yang 
berbasis pada kurikulum konstruktivisme, 
siswa bukan sekedar menghapal tetapi siswa 
juga mengkonstruk (membangun) 
pengetahuan dari pengalaman sehingga siswa 
mampu menyelesaikan masalah 
menggunakan pengetahuan yang mereka 
punya dengan baik (Schuman, 1996). 
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Mengkonstruk pengetahuan dari pengalaman 
membuat siswa menghubungkan pikirannnya 
dengan masalah-masalah sehari-hari yang 
dapat diselesaikan Secara matematis. Hal ini 
dapat terjadi jika Siswa memiliki penalaran 
kuantitatif. Menurut Carey (2009) untuk 
memiliki penalaran kuantitatif siswa harus 
mempunyai enam aspek, yaitu: (1) 
Interpretasi (Interpretation) adalah 
kemampuan untuk mengumpulkan dan 
menjelaskan informasi matematika yang 
disajikan dalam berbagai bentuk (mis, 
Persamaan, grafik, diagram, tabel, kata-kata), 
(2) Representasi  (Representation)adalah 
kemampuan untuk mengubah informasi dari 
satu bentuk matematika (mis., Persamaan, 
grafik, diagram, tabel, kata) menjadi yang 
lain, (3) Perhitungan (Calculation) adalah 
Kemampuan untuk melakukan perhitungan 
aritmatika dan matematika, (4) Analisis 
(Analysis) adalah kemampuan untuk membuat 
dan menarik kesimpulan berdasarkan analisis 
kuantitatif, (5) Komunikasi (Communication) 
adalah kemampuan untuk menjelaskan 
pemikiran dan proses dalam hal bukti apa 
yang digunakan, dan bagaimana hal itu diatur, 
disajikan, dan dikontekstualisasikan dan (6) 
Asumsi (Assumptions) yaitu kemampuan 
untuk membuat dan mengevaluasi asumsi-
asumsi penting dalam estimasi, pemodelan, 
dan analisis data.  
Dalam menganalisis kemampuan 
penalaran kuantitatif siswa peneliti 
menggunakan soal essay dengan materi 
trigonometri. Kelebihan soal essay daripada 
jenis soal yang lain adalah siswa menyusun 
dan mengorganisasi sendiri jawaban dengan 
pendapatnya, siswa tidak dapat menerka-
nerka jawaban, melatih siswa untuk melihat 
fakta yang relevan dengan persoalan, serta 
dapat melihat hasil pemikiran yang utuh untuk 
menyelesaikan persoalan tersebut (nalar) 
(Sudjana, 2016: 35). Trigonometri termasuk 
dalam salah satu materi Ujian nasional. 
Berdasarkan datanya yang didapat dari  
PUSPENDIK, materi trigonometri berada di 
urutan kedua terbawah yang dijawab benar 
oleh siswa. Sehingga peneliti memilih materi 
tersebut dalam penelitian ini.  Berdasarkan 
uraian diatas maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian “Penalaran Kuantitatif 
Siswa Sekolah Menengah Atas dalam 




Penelitian ini termasuk penelitian 
deskriptif eksploratif dengan bentuk 
penelitian studi kasus. Tujuan si peneliti 
memilih studi kasus untuk mempelajari subjek 
secara mendalam sehingga mendapatkan 
informasi yang menyeluruh dan lengkap 
mengenai subjek tersebut. 
Penelitian dilaksanakan di Sekolah 
Menegah Atas Santu Petrus Pontianak. Subjek 
penelitian adalah enam siswa kelas XI IPA 
SMA Katolik Santu Petrus Pontianak yang 
telah mempelajari materi trigonometri. Ke 
enam siswa tersebut terbagi menjadi tiga 
kategori yaitu: dua orang siswa yang memiliki 
tingkat kemampuan tinggi, dua orang siswa 
yang memiliki tingkat kemampuan sedang 
dan dua orang siswa yang memiliki tingkat 
kemampuan rendah. Objek penelitian ini 
adalah  interpretasi, representasi, perhitungan, 
analisis, komunikasi, dan asumsi dalam materi 
trigonometri. Alat pengumpulan data pada 
penelitian ini, yaitu tes tertulis berbentuk 
essay dan lembaran panduan wawancara.  
Adapun soal tes berjumlah enam soal 
setelah di validasi oleh dua orang ahli, yaitu: 
satu dosen pendidikan matematika dan satu 
guru matematika. Selanjutnya pada hari 
selasa, 10 September 2019 dilakukan uji coba 
soal di SMA Katolik Gembala Baik Pontianak 
untuk mengukur tingkat reliabilitas soal. 
Koefesien reliabilitas tes yang tergambarkan 
pada penelitian ini sebesar 0,52807. Setelah 
instrumen memenuhi syarat, selanjutnya 
dilakukan tes kepada enam siswa kelas XI 
MIPA SMA Katolik Santu Petrus Pontianak 
yang dipilih berdasarkan rekomendasi guru 
matematika dan berdasarkan nilai ulangan 
materi trigonometri.  
Hasil pekerjaan siswa kemudian di 
analisis secara khusus, dikaji dari ke enam 
aspek penalaran kuantitatif, yaitu interpretasi, 
representasi, perhitungan, analisis, 
komunikasi, dan asumsi. Kemudian dilakukan 
wawancara tidak terstruktur. Wawancara ini 
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dilakukan kepada enam siswa dengan tiap 
tingkat kemampuan diwakili dua siswa. 
Secara umum, wawancara ini bertujuan untuk 
memperkuat jawaban siswa dan mengungkap 
lebih dalam hal-hal yang belum terungkap 
pada hasil tes tertulis. Adapun siswa yang 
menjadi narasumber adalah SJ, OCL, HR, DJ, 
AV dan NJL. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian dilakukan dengan memberikan tes 
Penalaran kuantitatif berbentuk soal essay, 
terdiri dari enam soal kepada enam siswa 
kelas XI MIPA SMA Katolik Santu Petrus. 
Berdasarkan hasil tes penalaran kuantitatif 
yang diberikan, didapatkan hasil berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Perolehan Skor Tes Penalaran Kuantitatif  Siswa 







1 2 3 4 5 6 
1 SJ 85 Tinggi 1 1 1 1 0 1 5 
2 OCL 81 Tinggi 1 0 1 1 0 1 4 
3 HR 76 Sedang 1 0 1 0 0 0 2 
4 DJ 70 Sedang 0 0 1 0 0 1 2 
5 AV 40 Rendah 0 0 1 0 0 0 1 
6 NJL 40 Rendah 0 0 1 0 0 0 1 
Jumlah 3 1 6 2 0 3 15 
Presentase 50% 16,7% 100% 33,3% 0% 50% 41,7% 
 
Tabel 4 menunjukan bahwa kemampuan 
siswa pada indikator penalaran kuantitatif 
dalam menyelesaikan soal essay berbeda-
beda. Siswa dengan kriteria tinggi berjumlah 
dua orang di antaranya terdapat satu siswa 
yang mampu menyelesaikan soal nomor satu, 
dua, tiga, empat dan enam (interpretasi, 
representasi, perhitungan, analisis dan 
asumsi). Dan satu siswa yang berbeda mampu 
menyelesaikan soal nomor satu, tiga, empat 
dan enam (indikator  interpretasi, perhitungan, 
analisis dan asumsi). 
         Siswa dengan kriteria sedang berjumlah 
dua orang di antaranya terdapat satu siswa 
yang mampu menyelesaikan soal nomor satu 
dan tiga (indikator  interpretasi dan  
perhitungan). Satu siswa yang berbeda 
mampu menyelesaikan soal nomor tiga dan 
enam (indikator  perhitungan dan asumsi). 
            Siswa dengan kriteria rendah 
berjumlah dua orang. Kedua siswa ini sama-
sama hanya mampu menyelesaikan soal 
nomor tiga (indikator perhitungan). Secara 
klasikal aspek interpretasi siswa dalam 
menyelesaikan soal essay dengan materi 
trigonometri tergolong cukup yaitu 50 %. Hal 
ini menunjukkan sebagian siswa belum 
mampu mengumpulkan informasi-informasi 
yang relevan dalam menyelesaikan soal essay 
dengan materi trigonometri  dan sebagian 
siswa  mampu mengumpulkan informasi-
informasi yang relevan.  
           Secara kalsikal aspek representasi 
siswa dalam menyelesaikan soal essay dengan 
materi trigonometri tergolong sangat rendah 
yaitu 16,7%. Hal ini menunjukan hampir 
semua siswa belum mampu menggunakan 
ekspresi matematis untuk membuat model 
matematika untuk menyelesaikan masalah. 
Hanya sebagian kecil siswa yang mampu 
mengubah infomasi yang relevan kedalam 
bentuk ekspresi matematis dan membuat 
model matematika.  
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          Secara klasikal aspek Perhitungan 
siswa dalam menyelesaikan soal essay dengan 
materi trigonometri tergolong sangat tinggi 
yaitu 100%. Dapat dikatakan semua siswa 
mampu mengoperasikan dan menyelesaikan 
masalah pada soal essay dengan materi 
trigonometri dengan sangat baik.   
           Secara klasikal aspek analisis siswa 
dalam menyelesaikan soal essay dengan 
materi trigonometri tergolong rendah yaitu 
33,33%. Sebagian besar siswa belum mampu 
membedakan dan menggolongkan informasi 
serta belum mampu membuat kesimpulan dari 
informasi yang ada dengan tepat. sebagian 
kecil siswa mampu menyelesaikan masalah 
dengan membuat kesimpulan yang tepat serta 
mengetahui keterkaitan informasi yang ada.  
           Secara klasikal aspek komunikasi 
siswa dalam menyelesaikan soal essay dengan 
materi trigonometri tergolong sangat rendah 
atau tidak ada yaitu 0%. Semua siswa belum 
mampu mengungkapkan pemikirannya 
menyelesaikan masalah dengan materi 
trigonometri  dalam bentuk lisan.  
Secara klasikal aspek asumsi siswa 
dalam menyelesaikan soal essay trigonometri  
tergolong cukup yaitu 50%. Sebagian siswa 
belum mampu memperkirakan dan 
mengetahui fakta pada informasi yang 
terdapat pada soal essay materi trigonometri. 
Sebagian siswa lagi mampu mengetahui fakta 




Siswa memiliki penalaran kuantitatif jika 
memiliki ke enam aspek ini, yaitu: 
interpretasi, representasi, perhitungan, 
analisis, komunikasi, dan asumsi (Carey: 
2009). Secara klasikal diketahui bahwa 
penalaran kuantitatif ke enam siswa SMA 
Katolik Santu Petrus dalam menyelesaikan 
soal essay dengan materi perbandingan 
trigonometri masih belum baik dengan 
presentase 41,7%. Berikut penjelasan 
penalaran kuantitatif siswa yang dikaji 
berdasarkan enam indikator, yaitu 
interpretasi, representasi, perhitungan, 
analisis, komunikasi dan asumsi.  
Berdasarkan analisis data, secara 
keseluruhan aspek interpretasi termasuk 
kedalam kategori sedang dengan presentase 
50%. Dari enam siswa terdapat tiga siswa (SJ, 
OCL, HR) yang memiliki aspek interpretasi 
yang baik dan tiga siswa (DJ, AV, NJL) yang 
belum memiliki aspek interpretasi. Ketiga 
siswa yang memiliki intrepretasi mampu 
menemukan informasi yang disajikan dalam 
bentuk gambar dan memahami hubungan 
informasi yang ada sehingga kedua subjek 
dapat menuliskan informasi yang relevan 
dengan tepat. sedangkan ketiga siswa yang 
belum memiliki interpretasi, dapat 
menuliskan informasi yang terdapat dalam 
soal namun informasi yang di kumpulkan 
bukan informasi yang relevan. 
Berdasarkan analisis data, secara 
keseluruhan aspek representasi termasuk 
kedalam kategori rendah dengan presentase 
16,7%. Dari enam siswa terdapat satu siswa 
(SJ) yang memiliki aspek representasi yang 
baik dan lima siswa (OCL, HR DJ, AV, NJL) 
yang belum memiliki aspek representasi. 
Siswa SJ mampu mengubah informasi yang 
relevan kedalam bentuk matematika dan 
membuat model matematika yang sesuai 
dengan informasi yang ada serta 
menyelesaikan masalah dengan melibatkan 
ekspresi matematis dengan baik. Sedangankan 
pada siswa yang belum memiliki  aspek 
representasi, belum mampu menyelesaikan 
masalah dengan membuat model matematika 
dengan tepat, penggunaan eskpersi matematis 
yang sangat kurang dan  kurangnya 
pemahaman pada soal   membuat subjek tidak 
dapat menyelesaikan masalah dengan baik. 
serta belum memiliki pemahaman konsep 
yang baik terhadap materi perbandingan 
trigonometri mengakibatkan subjek 
memasukan data yang salah kedalam rumus. 
Berdasarkan analisis data, secara 
keseluruhan aspek perhitungan termasuk 
kedalam kategori tinggi dengan presentase 
100%. Ke enam siswa (SJ, OCL, HR DJ, AV, 
NJL) mampu mengoperasikan dan 
menyelesaikan permasalahan yang ada 
dengan menghasilkan solusi yang tepat. 
namunTerdapat perbedaan dalam proses 
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menyelesaikan masalah yang ada. Salah 
satunya penggunaan rumus yang berbeda. 
Berdasarkan analisis data, secara 
keseluruhan aspek analisis  termasuk kedalam 
kategori rendah dengan presentase 33,3%. 
Dari enam siswa terdapat dua siswa (SJ, OCL) 
yang memiliki aspek analisis yang baik dan 
empat siswa (HR DJ, AV, NJL) yang belum 
memiliki aspek analisis. Siswa yang memiliki 
aspek analisis dapat memilah, membedakan 
dan menggolongkan informasi yang ada 
sehingga kedua subjek dapat menentukan 
kedua sudut dengan benar. Ini juga tidak luput 
dari pemahaman konsep materi perbandingan 
trigonometri yang baik sehingga kedua subjek 
mengetahui kaitan setiap informasi dan 
memudahkan subjek untuk menarik 
kesimpulan dengan tepat. Sedangankan pada 
siswa yang belum memiliki  aspek analisis, 
sudah dapat memilah informasi yang ada. 
Namun belum memiliki pemahaman konsep 
yang baik terkait materi perbandingan 
trigonomeri sehingga kesulitan mengetahui 
hubungan dari setiap informasi dan kesulitan 
dalam membuat kesimpulan yang tepat. 
Berdasarkan analisis data, secara 
keseluruhan aspek asumsi termasuk kedalam 
kategori sedang dengan presentase 50%. Dari 
enam siswa terdapat tiga siswa (SJ, OCL,  DJ) 
yang memiliki aspek asumsi yang baik dan 
tiga siswa (HR, AV, NJL) yang belum 
memiliki aspek asumsi. Siswa yang memiliki 
aspek asumsi dapat memanfaaatkan informasi 
yang terdapat pada soal dan mengkaitkan 
informasi yang ada untuk menyelesaikan 
masalah. Selain itu siswa dapat memberi 
alasan yang tepat ketika menggunakan suatu 
informasi untuk menyelesaikan suatu 
masalah. Sedangkan siswa yang belum 
memiliki aspek asumsi akan kesulitan dalam 
menemukan fakta yang terdapat pada 
informasi yang ada. Dengan informasi yang 
terbatas menghambat siswa dalam 
menyelesaikan masalah 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasaan, secara umum dapat 
disimpulkan bahwa siswa kelas XI MIPA 
SMA Santu Petrus Pontianak belum Memiliki 
penalaran kuantitatif yang baik. Ini 
dikarenakan dari ke enam siswa yang 
mengikuti tes penalaran kuantitatif belum ada 
yang memenuhi ke enam aspek indicator 
penalaran kuantitatif. secara khusus dapat 
disimpulkan bahwa: (1) interpretasi siswa 
dalam menyelesaikan soal essay tergolong 
sedang, Dari enam siswa yang mengikuti tes 
terdapat tiga siswa yang memiliki aspek 
interpretasi dan tiganya  lagi belum memiliki 
interpretasi. Siswa yang memiliki aspek 
interpretasi menuliskan informasi-informasi 
yang relevan ketika menyelesaikan soal. 
sedangkan siswa yang belum memiliki aspek 
interpretasi  masih menuliskan informasi-
informasi yang tidak relevan. Setelah di 
wawancara ternyata siswa mengetahui  mana 
informasi yang relevan dan informasi yang 
tidak relevan. Siswa beralasan tetap 
menuliskannya karena terbiasa menuliskan 
semua informasi pada soal ketika 
menyelesaikan soal. (2) Representasi siswa 
dalam menyelesaiakan soal essay tergolong 
rendah, Dari enam siswa yang mengikuti tes 
terdapat satu siswa yang memiliki aspek 
representasi  dan lima siswa yang belum 
memiliki aspek representasi. Siswa yang 
memiliki aspek  representasi mampu 
menafsirkan masalahan kotekstual kedalam 
ekspresi matematis. Sedangkan siswa yang 
belum memiliki aspek representasi masih 
kesulitan dalam menafsirkan masalah 
kontekstual dan mengubahnya kedalam 
ekspresi matematis. Seringkali siswa langsung 
menuliskan pengerjaan tanpa disertai 
pemisalan atau menyatakan masalah kedalam 
model matematika, hal tersebut tampak pada 
beberapa jawaban siswa. Ketika 
diwawancarai terbukti siswa tidak memahami 
jawaban yang ditulisnya. (3) Perhitungan 
siswa dalam menyelesaiakan soal essay 
tergolong sangat tinggi, Pada penelitian ini 
semua Siswa dapat menyelesaikan 
perhitungan dengan menemukan hasil yang 
tepat namun pada prosedur perhitungan ada 
beberapa  siswa yang masih terstruktur. Ini 
terlihat pada jawaban siswa yang tidak 
menuliskan rumus. (4) Analisis siswa dalam 
menyelesaiakan soal essay tergolong rendah, 
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Dari enam siswa yang mengikuti tes terdapat 
dua siswa yang memiliki aspek analisis dan 
empat siswa yang belum memiliki aspek 
analisis. Siswa yang memiliki aspek analisis 
mampu menarik kesimpulan dengan tepat 
dengan memilah informasi yang terdapat 
dalam soal dengan baik dan mengetahui 
keterkaitan setiap informasi yang ada 
sehingga dihasilkan kesimpulan yang tepat. 
Sedangkan siswa yang belum memiliki aspek 
analisi tidak mampu mengkaitkan informasi 
yang ada untuk membuat kesimpulan 
walaupun beberapa dugaan yang siswa 
tuliskan sudah benar. (5) komunikasi siswa 
dalam menyelesaiakan soal essay tergolong 
sangat rendah, Pada aspek ini semua siswa 
belum dapat menyelesaikan masalah pada soal 
dengan tepat, beberapa siswa belum mampu 
mengungkapkan hasil pemikirannya secara 
lisan dan terdapat kekeliruan dalam prosedur 
perhitungan serta ilustrasi gambar yang 
kurang tepat. Sedangkan siswa yang lainnya 
memilih mengosongkan lembar jawabannya. 
(6) Asumsi siswa dalam menyelesaikan soal 
essay tergolong sedang, Dari enam siswa yang 
mengikuti tes terdapat tiga siswa yang 
memiliki aspek asumsi dan tiganya  lagi 
belum memiliki aspek asumsi. Pada siswa 
yang memiliki aspek asumsi mampu 
mengetahui fakta informasi yang ada pada 
soal dan memiliki pemahaman konsep yang 
baik serta mampu memberikan alasan dalam 
setiap pemilihan informasi yang digunakan 
dengan tepat. Sedangankan siswa yang belum 
memiliki aspek asumsi hanya mampu 
menemukan beberapa fakta yang terdapat 




Saran yang perlu peneliti sampaikan 
berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: (1) Bagi Guru matematika diharapkan 
untuk mempertimbangkan hasil penelitian ini 
dalam pembelajaran matematika dalam upaya 
meningkatkan penalaran kuantitatif siswa 
pada materi perbandingan trigonometri 
segitiga siku-siku. Hal ini dapat diwujudkan 
dengan  memberikan soal-soal non rutin. (2) 
Sebaiknya penelitian dilakukan pada siswa 
kelas X MIPA SMA yang baru saja menerima 
materi tersebut sesuai kurikulum mata 
pelajaran itu disampaikan. Sehingga 
memperkecil jawaban wawancara siswa yang 
beralasan lupa dengan materi tersebut. Hal ini 
mempermudah peneliti dalam menggali 
secara maksimal penalaran kuantitatif siswa.  
(3) Bagi peneliti yang ingin melanjutkan  
penelitian ini diharapkan dapat 
mengembangkan ataupun melakukan 
eksperimental  untuk meningkatkan penalaran 
kuantitatif siswa. Selain itu, diharapkan juga 
untuk dapat memperhatikan dan 
menanggulangi hal-hal yang menjadi 
keterbatasan dalam penelitian ini
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